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Memanfaatkan  Teknologi Informasi untuk Meningkatkan
Aksesibilitas dan Kualitas Layanan Pariwisata” merupakan inisiatif
kolaboratif antara mahasiswa, dosen, dan masyarakat Desa Berjo
yang dirancang untuk meningkatkan literasi digital serta
profesionalitas pengelolaan pariwisata berbasis teknologi secara
berkelanjutan. Latar belakang program ini berangkat dari tantangan
rendahnya pemanfaatan teknologi informasi dalam promosi dan
pengelolaan destinasi wisata, yang berdampak pada terbatasnya
aksesibilitas wisatawan serta kurang optimalnya potensi ekonomi
desa. Untuk menjawab tantangan tersebut, program ini melibatkan
lima kegiatan utama, yaitu pengembangan fitur Virtual Reality (VR)
DOJO sebagai media promosi interaktif berbasis video 360° dari
berbagai destinasi unggulan Desa Berjo, sosialisasi penggunaan VR
kepada masyarakat dan pelaku wisata, pelatihan pemanfaatan
teknologi digital untuk meningkatkan pendapatan desa, workshop
bagi konten kreator lokal agar mampu memproduksi konten kreatif
yang menarik wisatawan, serta program magang mahasiswa di
BUMDes Berjo guna memperkuat tata kelola kelembagaan dan
operasional pariwisata. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi
tahapan perencanaan, pelatihan, sosialisasi, pendampingan praktik,
dan dokumentasi secara sistematis. Hasil pelaksanaan menunjukkan
peningkatan kemampuan masyarakat dalam menggunakan teknologi
digital, terbentuknya kesadaran akan pentingnya promosi berbasis
teknologi, serta terciptanya ekosistem pariwisata desa yang inovatif,
kolaboratif, dan berdaya saing tinggi, yang berdampak langsung
terhadap peningkatan kualitas layanan wisata dan pemberdayaan
ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.

Kata kunci: Desa Wisata Berjo; teknologi informasi; optimalisasi.

Optimization of Berjo Tourism Village to improve accessibility and
quality of tourism services based on information technology

ABSTRACT

The program “Optimization of Berjo Tourism Village Development
through the Utilization of Information Technology to Enhance
Accessibility and Quality of Tourism Services” is a collaborative
initiative between university students, lecturers, and the local
community of Berjo Village. It is designed to improve digital literacy
and enhance the professional management of technology-based
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tourism in a sustainable manner. The program originated from the
challenge of low technological utilization in tourism promotion and
management, which limited tourist accessibility and the village’s
economic potential. To address these issues, the program consists of
five main activities: the development of the Virtual Reality (VR)
DOJO feature as an interactive promotional medium presenting 360°
videos of Berjo’s top tourist destinations; socialization of VR usage
for the community and tourism actors, digital technology training to
increase the village’s income; a workshop for local content creators
to produce creative and appealing digital content; and a student
internship program at BUMDes Berjo to strengthen institutional and
operational management of tourism. The implementation methods
include stages of planning, training, socialization, practical
mentoring, and systematic documentation. The outcomes
demonstrate improved community capability in using digital
technology, increased awareness of technology-based promotion,
and the creation of an innovative, collaborative, and competitive
tourism ecosystem, which contributes significantly to improving the
quality of tourism services and empowering the local economy
sustainably.

Keywords: Berjo tourism village, information technology;
optimization.

1. Pendahuluan

Pengembangan kepariwisataan sangat berkaitan erat dengan pelestarian nilai-nilai kepribadian dan
pengembangan budaya bangsa, dengan memanfaatkan seluruh potensi keindahan dan kekayaan alam
yang dikelola, dimanfaatkan, dan dilestarikan untuk menjadi daya tarik wisata. Pemerintah, swasta, dan
masyarakat memiliki peran langsung dalam pengelolaan pariwisata di mana masyarakat berfungsi
sebagai pelaksana dari kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan pariwisata [1].

Indonesia adalah sebuah entitas geografis yang masyhur sebagai negara kepulauan terbesar di
dunia, dengan hamparan lebih dari 17.000 pulau. Karakteristik unik ini, yang meliputi garis pantai
terpanjang kedua di dunia serta kekayaan alam dan budaya yang tak tertandingi, menempatkan sektor
pariwisata sebagai salah satu pilar utama yang memiliki potensi ekonomi yang melimpah dan strategis
bagi pembangunan nasional [2]. Pariwisata menjadi salah satu sektor yang sangat potensial dalam hal
pembangunan ekonomi dan pemberdayaan masyarakat desa. Pariwisata juga menghasilkan dampak
terhadap perekonomian di suatu destinasi yang mencakup aspek seperti, peningkatan pendapatan,
lapangan pekerjaan, dan menstimulasi berbagai bisnis atau usaha lokal [3].

Desa wisata bukan hanya berfungsi untuk destinasi rekreasi, akan tetapi juga sebagai sarana
pelestarian budaya, peningkatan kesejahteraan masyarakat, serta pengembangan ekonomi berbasis
sumber daya lokal [4]. Meskipun memiliki potensi besar, desa wisata menghadapi tantangan signifikan
dalam adaptasi terhadap era digital, yang utamanya adalah kurangnya optimalisasi pemanfaatan
teknologi informasi untuk promosi dan pengelolaan layanan, serta rendahnya kapasitas sumber daya
manusia lokal dalam literasi digital [5]. Namun, tantangan yang dihadapi desa wisata di Indonesia
umumnya berkaitan dengan keterbatasan infrastruktur digital, rendahnya literasi teknologi masyarakat,
dan kurangnya strategi integratif antara pemerintah desa, pelaku wisata, serta masyarakat lokal [6].

Desa Berjo, yang terletak di Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, memiliki potensi
wisata alam dan budaya yang cukup beragam, seperti Air Terjun Jumog, Telaga Madirda, dan situs
purbakala yang menjadi ikon lokal. Namun, seperti halnya banyak desa lainnya, Desa Berjo menghadapi
masalah signifikan yaitu belum maksimalnya pemanfaatan teknologi informasi dan digital dalam
promosi serta pengelolaan pariwisata. Hal ini tercermin dari rendahnya aksesibilitas informasi wisata
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dan keterbatasan media promosi yang interaktif dan inovatif untuk menarik wisatawan. Kondisi tersebut
mengurangi daya saing desa sebagai destinasi wisata yang berkembang di era digital saat ini.

Penerapan teknologi digital sangat penting dalam pengembangan desa wisata untuk memperluas
jangkauan pemasaran sekaligus meningkatkan mutu pelayanan kepada pengunjung [4]. Salah satu
inovasi yang diaplikasikan adalah penggunaan teknologi Virtual Reality (VR), yang memberikan
pengalaman imersif dan interaktif kepada calon wisatawan sebelum mereka melakukan kunjungan
langsung [7]. Selain itu, penguatan kapasitas masyarakat melalui pelatihan pembuatan konten digital
dan penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran digital telah terbukti mampu memberdayakan
warga lokal serta memperluas promosi desa wisata secara efektif [4]. Namun demikian, keberhasilan
inisiatif tersebut sangat tergantung pada partisipasi aktif masyarakat serta dukungan dari struktur
kelembagaan di tingkat desa.

Konsep desa wisata berbasis teknologi atau smart village tourism saat ini menjadi paradigma baru
dalam pembangunan pariwisata berkelanjutan. Kazlauskiené (2025) menyatakan bahwa penerapan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pengembangan desa cerdas berperan penting dalam
mendorong partisipasi masyarakat, efisiensi tata kelola, dan keberlanjutan ekonomi desa [8]. Namun,
keberhasilan implementasi transformasi digital sangat bergantung pada kesiapan sumber daya manusia,
dukungan kebijakan pemerintah, serta infrastruktur teknologi yang memadai [9]. Hal ini menunjukkan
bahwa optimalisasi pengembangan Desa Wisata Berjo perlu diarahkan pada integrasi antara teknologi
informasi dengan potensi lokal dan kearifan budaya masyarakat setempat.

Berdasarkan keadaan desa dan penelitian sebelumnya, program ini disusun sebagai langkah
strategis untuk menyelesaikan masalah ini. Program ini menggabungkan pembuatan fitur VR DOJO
sebagai alat promosi kreatif, sosialisasi pemanfaatan teknologi digital, pelatihan bagi pembuat konten,
serta magang mahasiswa di Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Berjo sebagai wujud kerjasama antara
dunia pendidikan dan masyarakat. Program ini penting dan memiliki potensi untuk menawarkan solusi
konkret dalam memperbaiki literasi digital masyarakat serta menciptakan kesempatan ekonomi berbasis
teknologi.

Program ini bertujuan untuk mengembangkan dan memanfaatkan teknologi informasi secara
optimal dalam promosi dan pengelolaan pariwisata Desa Berjo sehingga dapat meningkatkan
aksesibilitas informasi wisata dan kualitas layanan pariwisata. Selain itu, program juga bertujuan
membekali masyarakat lokal dengan keterampilan digital yang diperlukan untuk mengelola konten
promosi secara mandiri, memperkuat ekonomi desa, dan menciptakan ekosistem pariwisata desa yang
modern, partisipatif, dan berkelanjutan.

2. Metode Pelaksanaan

Pada Gambar 1 menunjukkan program ini bertujuan untuk mengembangkan Desa Wisata Berjo.
Untuk mencapai tujuan ini, strategi utama program terdiri dari dua pilar yakni, pengembangan media
promosi inovatif untuk meningkatkan daya tarik dan jangkauan pemasaran, dan sosialisasi dan pelatihan
teknologi digital untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manusia di desa dalam pemanfaatan
teknologi.
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Gambar 1. Kerangka metode pelaksanaan
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Kedua pilar ini dilaksanakan secara bersamaan melalui pendampingan dan dukungan dari program.
Setiap tahapan operasi ini diakhiri dengan langkah penting yang disebut monitoring dan evaluasi. Tahap
ini dimaksudkan untuk mengukur hasil program, menentukan sukses dan kegagalan, dan membangun
fondasi untuk kelanjutan program di masa depan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap dan
kolaboratif antara mahasiswa, dosen pembimbing, dan masyarakat setempat. Tahapan kegiatan meliputi:

Perencanaan dan persiapan

Tahap perencanaan dan persiapan mencakup penyusunan program Kerja serta pembagian peran
yang jelas berdasarkan divisi (Ketua, Sekretaris, Bendahara, Humas, Acara, Perlengkapan,
Dokumentasi), dilanjutkan dengan koordinasi intensif bersama pemerintah desa, BUMDes, dan
pemangku kepentingan terkait untuk menjamin dukungan teknis dan administratif, serta diakhiri dengan
persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan, seperti kamera 360°, perangkat editing, dan ruang aula untuk
kegiatan sosialisasi dan pelatihan.

Pelaksanaan

Kegiatan dimulai dengan pengembangan fitur Virtual Reality (VR) DOJO yang melibatkan
pengambilan video 360° di enam destinasi wisata utama desa. Proses ini menggunakan peralatan khusus
untuk menghasilkan rekaman visual interaktif yang mendalam, kemudian dilanjutkan dengan tahap
editing video untuk menyempurnakan konten. Hasil produksi video VR ini diintegrasikan ke dalam
platform digital seperti website resmi desa dan kanal YouTube, sehingga memberikan media promosi
yang inovatif dan menarik bagi para calon wisatawan.

Setelah fitur VR DOJO selesai dikembangkan, dilakukan sosialisasi dan pelatihan singkat melalui
seminar kepada masyarakat dan para pengelola wisata. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman teknis tentang pemanfaatan media VR sebagai alat promosi pariwisata, sehingga mereka
dapat menggunakan teknologi tersebut secara mandiri dan mengoptimalkan fungsi promosi desa.
Penggunaan VR dalam pariwisata telah terbukti dapat membatasi aktivitas kunjungan fisik sekaligus
merangsang minat dan motivasi calon wisatawan untuk berkunjung secara nyata setelah melihat
pengalaman virtual yang disajikan [10]. Selain itu, dilakukan pula sosialisasi terkait pemanfaatan
teknologi digital yang lebih luas untuk peningkatan pendapatan desa. Dalam sesi ini, masyarakat dan
perangkat desa diberi edukasi tentang berbagai peluang usaha baru yang dapat dibuka melalui teknologi
digital serta strategi pemasaran produk lokal yang efektif menggunakan platform teknologi informasi.

Untuk memperkuat kapasitas masyarakat dalam pengelolaan konten digital, diselenggarakan
workshop konten kreator yang bersifat intensif. Workshop ini membekali peserta dengan keterampilan
membuat konten promosi digital yang menarik melalui teknik pengambilan gambar yang baik,
pengeditan video menggunakan aplikasi user-friendly, storytelling yang efektif, dan strategi pemasaran
digital khususnya melalui media sosial. Kegiatan ini memberdayakan pelaku UMKM, pemuda, dan
pengelola wisata agar dapat secara aktif memasarkan produk dan potensi desa dengan pendekatan digital
yang modern. Literasi digital memiliki pengaruh signifikan terhadap partisipasi masyarakat dalam
pembangunan desa digital (digital village), terutama melalui jalur kepercayaan politik dan efikasi diri
[11].

Sebagai bagian dari implementasi berkelanjutan, mahasiswa kemudian melakukan magang di
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Berjo. Dalam masa magang ini, mahasiswa tidak hanya
mendampingi kegiatan promosi digital tetapi juga terlibat langsung pada aspek operasional harian
BUMDes. Pendampingan tersebut bertujuan untuk mengoptimalkan pengelolaan digitalisasi informasi
dan pengembangan media promosi, sehingga BUMDes dapat menjalankan fungsinya sebagai pusat
pengembangan ekonomi lokal yang berbasis teknologi secara lebih efektif dan adaptif terhadap
kebutuhan masyarakat.

Pendekatan pelaksanaan yang terstruktur mulai dari pengembangan teknologi inovatif, sosialisasi
edukatif, pelatihan teknis, hingga pendampingan operasional secara nyata ini memastikan bahwa
kegiatan program dapat direproduksi dengan baik serta memberikan dampak positif jangka panjang
dalam pengembangan desa wisata yang partisipatif dan berdaya saing.

Evaluasi dan pelaporan
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Mencakup serangkaian kegiatan penting untuk memastikan akuntabilitas dan keberlanjutan
program. Proses ini diawali dengan monitoring pelaksanaan kegiatan secara berkala, yang mencakup
pengumpulan data capaian serta identifikasi kesulitan yang mungkin muncul di lapangan. Berdasarkan
data dan temuan tersebut, tim kemudian akan melakukan Penyusunan laporan kemajuan dan laporan
akhir sebagai bentuk pertanggungjawaban komprehensif atas seluruh program yang telah dilaksanakan.
Terakhir, untuk memastikan dampak yang berkelanjutan, tim akan menyusun rekomendasi tindak lanjut
yang diperlukan.

Dokumentasi dan Publikasi

Berfokus pada pendokumentasian dan publikasi. Kegiatan ini meliputi pengambilan dokumentasi
berupa foto dan video selama seluruh kegiatan berlangsung sebagai arsip visual dan materi promosi.
Hasil dari kegiatan ini selanjutnya akan dipublikasikan melalui berbagai kanal seperti, media sosial,
website desa, dan portal berita yang bertujuan untuk menjangkau khalayak yang lebih luas

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan program ini terdiri dari lima aktivitas utama yang terintegrasi dalam mengoptimalkan
pemanfaatan teknologi informasi di Desa Berjo, yaitu: Pembuatan Fitur Virtual Reality (VR DOJO),
Sosialisasi Pemanfaatan dan Penggunaan VR DOJO, Sosialisasi Penggunaan Teknologi untuk
Peningkatan Pendapatan Desa, Workshop Pelatihan Konten Kreator, dan Magang Mahasiswa di
BUMDes Berjo.

Hasil

Kegiatan pengabdian ini berfokus pada transformasi digital sektor pariwisata Desa Berjo, dengan
tujuan utama menciptakan media promosi yang inovatif dan memperkuat kemampuan sumber daya
manusia (SDM) lokal dalam memanfaatkan teknologi. Secara garis besar, keberhasilan kegiatan ini
ditandai dengan terbentuknya ekosistem digital promosi desa serta peningkatan kesadaran dan
keterampilan masyarakat.

Berikut adalah uraian hasil kegiatan secara detail:

Pembuatan fitur virtual reality (VR DOJO)

Pembuatan fitur VR DOJO berhasil menyediakan media promosi wisata interaktif dalam bentuk
video 360° destinasi unggulan termasuk Air Terjun Jumog, Telaga Madirda, Tenggir Park, Taman Hutan
Raya, Candi Sukuh, dan Situs Purbakala Planggatan. Konten VR yang telah diunggah di kanal YouTube
memberikan pengalaman virtual yang representatif dan informatif kepada calon wisatawan sehingga
meningkatkan daya tarik promosi digital desa. Data teknis dan konten VR juga disiapkan untuk
pengembangan berkelanjutan oleh masyarakat dan pihak desa.

Adapun untuk hasil dari kegiatan pembuatan virtual reality (VR DOJO) diunggah di kanal Youtube
yang dapat diakses melalui:

Gambar 2. QR Code Virtual Reality (VR DOJO) Desa Berjo

Pada Gambar 2 memuat tautan ke kanal YouTube yang menyajikan konten video 360 fitur Virtual
Reality (VR DOJO) Desa Berjo, menampilkan destinasi wisata unggulan seperti Air Terjun Jumog,
Telaga Madirda, dan Candi Sukuh, sebagai media promosi wisata interaktif.

Sosialisasi pemanfaatan dan penggunaan VR DOJO
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Masyarakat dan pengelola wisata mulai memahami dan antusias terhadap teknologi VR sebagai
media promosi yang inovatif. Sosialisasi dilaksanakan dengan pemberian akses dan pelatihan
penggunaan VR DOJO sehingga pengelola mampu mengoperasikan dan memanfaatkan fitur tersebut
dalam promosi wisata desa.

=1 p—— .II S N
Gambar 3. Dokumentasi sosialisasi pemanfaatan dan penggunaan VR DOJO

Gambar 3 ini menunjukkan dokumentasi kegiatan sosialisasi mengenai pemanfaatan dan
penggunaan teknologi VR DOJO yang diberikan kepada masyarakat dan pengelola wisata desa.
Sosialisasi ini bertujuan untuk melatih pengelola agar mampu mengoperasikan dan memanfaatkan fitur
VR DOJO sebagai media promosi wisata desa yang inovatif, sejalan dengan antusiasme yang mulai
muncul dari peserta.

Sosialisasi penggunaan teknologi untuk peningkatan pendapatan desa

Sosialisasi ini berhasil meningkatkan kesadaran perangkat desa dan masyarakat akan pentingnya
digitalisasi dalam pemasaran produk dan layanan wisata lokal. Teknologi digital dilihat sebagai alat
strategis untuk membuka peluang ekonomi baru, mendorong inovasi usaha berbasis potensi lokal yang
berkelanjutan.

. > - gl - . -
L i ‘ e £
Gambar 4. Sosialisasi penggunaan teknologi untuk peningkatan pendapatan Desa
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Gambar 4 menyajikan dokumentasi dari kegiatan sosialisasi lanjutan mengenai penggunaan
teknologi digital sebagai alat strategis untuk peningkatan pendapatan desa. Kegiatan ini berhasil
meningkatkan kesadaran perangkat desa dan masyarakat akan pentingnya digitalisasi dalam pemasaran
produk dan layanan wisata lokal, yang diharapkan dapat membuka peluang ekonomi baru dan
mendorong inovasi usaha berbasis potensi lokal yang berkelanjutan.

Workshop pelatihan konten kreator

Workshop diikuti oleh 50 peserta dari unsur BUMDes, penerima beasiswa, dan pelaku UMKM
lokal. Pelatihan memberikan keterampilan pembuatan konten promosi digital menggunakan aplikasi
seperti CapCut, teknik pengambilan gambar, dan storytelling yang meningkatkan kapasitas promosi
digital masyarakat desa.

Gambar 5. Workshp pelatihn konten kreator
Gambar 5 Menunjukkan menampilkan suasana "Workshop Pelatihan Konten Kreator' yang diikuti
oleh 50 peserta dari BUMDes, penerima beasiswa, dan pelaku UMKM lokal. Workshop tersebut
berfokus pada pemberian keterampilan praktis, seperti pembuatan konten promosi digital menggunakan

aplikasi seperti CapCut, teknik pengambilan gambar, dan storytelling, dengan tujuan akhir untuk
meningkatkan kapasitas promosi digital masyarakat desa.

3.1 Magang mahasiswa di BUMDes Berjo

Mahasiswa magang secara langsung terlibat dalam pendampingan promosi digital dan pengelolaan
operasional BUMDes. Keterlibatan ini menguatkan implementasi digitalisasi layanan wisata dan
membuka ruang kolaborasi akademisi dengan pengelola desa, meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia.

Gambar 6. Dokumentasi magang mahasiswa di BUMDes Berjo
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Gambar 6 mendokumentasikan kegiatan Magang Mahasiswa di BUMDes Berjo, di mana para
mahasiswa terlibat secara langsung dalam pendampingan promosi digital dan pengelolaan operasional
BUMDes. Keterlibatan ini merupakan kolaborasi akademisi dengan pengelola desa yang bertujuan
untuk menguatkan implementasi digitalisasi layanan wisata sekaligus meningkatkan kapasitas sumber
daya manusia di BUMDes.

Pembahasan

Kegiatan ini berinovasi untuk mengembangkan fitur VR DOJO yang merupakan langkah penting
dalam digitalisasi promosi desa wisata. VR DOJO menciptakan pengalaman imersif virtual yang
meningkatkan engagement audiens dan memperkuat citra destinasi, sejalan dengan teori pemasaran
digital modern [12]. Implementasi ini efektif memperluas jangkauan promosi Desa Berjo di pasar
pariwisata global, didukung oleh kemudahan akses konten VR melalui platform seperti YouTube. Selain
inovasi pada fitur promosi, program ini juga berfokus pada peningkatan kemampuan sumber daya
manusianya.

Dalam program ini, sosialisasi penggunaan VR dan teknologi digital memiliki dampak signifikan
dalam pemberdayaan dan inklusivitas digital masyarakat. Program ini berhasil meningkatkan kapasitas
warga dalam mengadopsi teknologi sebagai alat pemasaran, menumbuhkan kreativitas dan memperkuat
ekonomi lokal. Kesadaran baru ini menjadikan masyarakat sebagai agen perubahan digital yang mandiri
guna keberlanjutan program [13]. Peningkatan kapasitas tersebut kemudian diperkuat melalui kegiatan
yang lebih terperinci, yaitu pelatihan konten kreator.

Pelatihan konten kreator juga turut dilaksanakan guna membekali peserta dengan keterampilan
praktis dalam pembuatan konten promosi produk lokal dan wisata. Pelatihan ini, yang berfokus pada
kreativitas digital dan pemanfaatan media sosial, terbukti memiliki peluang yang signifikan untuk
memperkuat ekonomi lokal di era digital, bahkan mampu meningkatkan pendapatan masyarakat secara
drastis melalui peningkatan visibilitas dan jangkauan pasar produk lokal dan wisata [14]. Seluruh
rangkaian kegiatan pemberdayaan dan inovasi digital ini semakin optimal berkat adanya kontribusi
nyata dari kolaborasi antar lembaga.

Dalam konteks keseluruhan program ini, kontribusi magang mahasiswa dalam operasional BUMDes
berperan sebagai agen transfer pengetahuan dan penguatan operasional BUMDes dengan pendekatan
digital. Kolaborasi ini menjembatani praktik lapangan dan dunia akademik serta menciptakan ekosistem
pembelajaran dan pemberdayaan nyata. Hal ini sejalan dengan prinsip Pendidikan berbasis pengabdian
masyarakat dan membuka peluang kolaborasi jangka Panjang antara desa dan institusi pendidikan [15].

Implikasi untuk pengembangan pengabdian masyarakat dan inovasi

Keberhasilan program ini menunjukkan pentingnya integrasi teknologi digital dalam strategi
pengembangan desa wisata modern. Pengalaman di Desa Berjo dapat menjadi model replikasi yang
relevan bagi desa lain yang ingin meningkatkan aksesibilitas dan kualitas layanan pariwisata berbasis
teknologi. Inovasi penggunaan VR dan pelatihan konten kreator memperkuat pendekatan partisipatif
dan berkelanjutan dalam pembangunan desa, meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui
teknologi. Dampak jangka panjangnya berupa pengembangan ekosistem digital yang menghubungkan
pendidikan, masyarakat, dan potensi ekonomi lokal secara sinergis. Menurut tinjauan sistematis oleh
Calisto dan Sarkar (2024), penerapan VR dalam pariwisata terbukti meningkatkan keterlibatan
pengunjung, memperkuat citra destinasi, dan memungkinkan akses virtual yang dapat mendukung
strategi pemasaran serta konservasi sumber daya fisik destinasi [16].

4. Simpulan

Program optimalisasi pengembangan Desa Wisata Berjo melalui pemanfaatan teknologi informasi
berhasil meningkatkan aksesibilitas dan kualitas layanan pariwisata desa dengan pengembangan fitur
Virtual Reality (VR) DOJO, pelatihan konten kreator, serta magang mahasiswa di BUMDes Berjo.
Inisiatif ini memperkuat literasi digital masyarakat dan memperluas promosi digital yang inovatif dan
partisipatif, sehingga mendukung pemberdayaan ekonomi lokal secara berkelanjutan. Kolaborasi antara
akademisi dan masyarakat menjadikan model ini sebagai prototipe efektif dalam pengembangan
pariwisata digital desa yang modern dan inklusif.
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